50

ZIRAA’AH, Volume 48 Nomor 1, Pebruari 2023 Halaman 50-60 p-ISSN 1412-1468 e-ISSN 2355-3545

PENERAPAN MARKETING MIX DALAM PEMASARAN TELUR AYAM RAS
DI KECAMATAN SANGATTA SELATAN
(STUDI KASUS PADA PETERNAKAN PHILIPINES FARM)

(Application of Marketing Mix in Marketing Chicken Eggs in South Sangatta Sub-District
(Case Study on Philipines Farm)

Nursida®”, Muhamad Yazid Bustomi?, Muhammad Yusuf Efendi®
'Program Studi Agroteknologi Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur
2Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
3Alumni Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur
*Penulis koresponden: nursida@stiperkutim.ac.id

Naskah Diterima : 06-12-2022
Naskah Disetujui  : 04-01-2023

ABSTRACT

Sangatta Selatan Sub-District, East Kutai District was one of the potential areas for the
development of laying hens. The local farm that cultivates laying hens in this sub-district is
Philipines Farm. The sustainability of a business requires the ability to face the market. Therefore,
every businessman needs to implement the marketing mix. This study aims to determine the
application of the marketing mix on marketing eggs of laying hens at the Philipines Farm in the
South Sangatta Sub-District. This research was carried out in 2021 at the Philipines Farm by using
a case study method. The results showed that the application of the marketing mix in marketing
eggs of laying hens at the Philippines farm was good level with a value of 30. The application of
the marketing mix in the aspect of place and price was a very good level, with scores of each 8 and
10. Based on these results, businessmen were expected to maintain the performance of instruments
of place and price. Meanwhile, the implementation of product and promotion aspects was good
enough level with scores of 7 and 5. The strategy could be used by improving the performance of
the instrument in product and promotion aspects.

Keywords: Egg, Layers Marketing, Likert Scale, Marketing mix, South Sangatta

ABSTRAK

Kecamatan Sangatta Selatan Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu wilayah yang
potensial untuk pengembangan peternakan ayam petelur. Peternakan lokal yang membudidayakan
ayam petelur di Kecamatan ini adalah Philipines Farm. Keberlanjutan suatu usaha memerlukan
kemampuan dalam menghadapi pasar. Oleh karena itu, setiap pelaku usaha perlu menerapkan
bauran pemasaran (marketing mix). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
marketing mix dalam pemasaran telur ayam ras pada Philipines Farm di Kecamatan Sangatta
Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tahun 2021 di Peternakan Philipines Farm dengan
menggunakan metode studi kasus (case studi). Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan
marketing mix dalam pemasaran telur ayam ras pada peternakan philipines farm adalah berada
pada katogori baik dengan nilai sebesar 30. Penerapan marketing mix pada aspek tempat dan harga
sangat baik, dengan nilai masing-masing 8 dan 10. Berdasarkan hasil tersebut pelaku usaha
diharapkan untuk mempertahankan prestasi kinerja instrumen pada aspek tempat dan aspek harga.
Sementara penerapan pada aspek poduk dan aspek promosi adalah kurang baik dengan nilai
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masing-masing 7 dan 5. Strategi yang dapat diambil yaitu dengan meningkatkan kinerja pada

instrumen aspek produk dan aspek promosi.

Kata kunci: Marketing mix, Pemasaran, Skala Likert, Sangatta Selatan, Telur Ayam Ras,

PENDAHULUAN

Peternakan memegang peranan yang
sangat penting dalam menunjang
pertumbuhan  ekonomi  di  Indonesia.
Pertambahan penduduk yang semakin lama
semakin meningkat tentu berpengaruh positif
dengan kebutuhan protein terutama yang
berasal dari ternak. Penyediaan sumber
protein hewani menjadi hal yang perlu
diperhatikan oleh berbagai pihak termasuk
pelaku usaha sehingga dewasa ini banyak
yang melirik peternakan ayam ras petelur
sebagai salah satu bisnis yang cukup
potensial dijalankan.

Prospek usaha peternakan ayam ras
petelur saat ini dan di masa yang mendatang
cukup baik. Berbagai industri baik hulu
maupun hilir memiliki keterkaitan dengan
usaha peternakan ayam ras seperti industri
pakan, industri obat dan vaksin hewan,
industri pembibitan, dan industri peralatan
peternakan serta pengolahan telur. Telur
ayam merupakan suatu komoditas yang
harganya relative murah, mudah diperoleh
karena selalu tersedia di toko sembako
maupun di kios-kios (Kurniawan, dkk, 2013).
Selain itu kandungan nutrisi yang cukup
tinggi pada telur dan mudah dijangkau
sehingga banyak diminati oleh masyakarat
termasuk di Kalimantan Timur.

Peluang pasar telur ayam ras masih
terbuka karena permintaan telur semakin
meningkat sehingga menjadikan ayam
sebagai komoditi unggulan di Kalimantan
Timur (Zaini, 2011). Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Propinsi Kalimantan
Timur (2014) menyebutkan bahwa tingkat
konsumsi masyarakat Kalimantan Timur
terhadap telur ayam ras juga lebih tinggi
dibanding dengan produksnya. Oleh karena
itu, pemerintah mendatangkan telur dari luar
Kalimantan ~ Timur guna  memenuhi

kebutuhan dan permintaan pasar. Hal ini
menunjukkan bahwa propinsi Kalimantan
Timur merupakan daerah yang potensial
dalam pengembangan berbagai jenis ternak
unggas penghasil telur seperti ayam ras
petelur. Masuknya telur ayam ras dari luar
kabupaten Kutai Timur menjadi ancaman
bagi keberlangsungan usaha ternak ayam
lokal. Hal ini juga menjadi perhatian bagi
pelaku usaha ayam ras petelur di kabupaten
Kutai Timur dalam mengembangkan
usahanya tidak hanya pada peningkatan
populasi ayam tetapi juga berupaya menjaga
keberlangsungan usahanya salah satunya
adalah kegiatan penjualan telur karena faktor
pendukung bagi keberhasilan ternak ayam ras
petelur adalah kemudahan dalam menjual
hasil produksi (Darwanti, dkk. 2014).
Philipines Farm merupakan peternakan
lokal yang berada di Kecamatan Sangatta
Selatan Kabupaten Kutai Timur. Philipines
Farm membudidayakan ayam ras petelur
sejak tahun 2015. Kapasitas produksi
peternakan ini masih tergolong kecil, dimana
populasi ayam petelur yang dibudidayakan
sebanyak 2.500 ekor. Produksi telur
Philipines Farm juga masih sedikit dan belum
mampu  memenuhi  permintaan  pasar
khususnya di kecamatan Sangatta Selatan
dan Kabupaten Kutai Timur pada umumnya.
Berbagai permasalahan yang sering dihadapi
oleh peternak lokal dalam menjalankan
usahanya seperti masuknya telur dari daerah
lain, kurangnya informasi harga dan harga
telur yang fluktuatif (Zaini, 2011).
Tantangan lain yang dihadapi oleh peternak
lokal termasuk Philipines Farm dalam
pemasaran telur ayam adalah jaminan pasar.
Hal ini dikarenakan sebagian besar telur yang
ada di pasar berasal dari luar Kabupaten
Kutai Timur. Selain itu, minat beli konsumen
terhadap telur lokal juga masih rendah karena
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harga yang relatif lebih mahal dan kualitas
telur yang dinilai lebih rendah dibanding telur
dari daerah lain. Oleh karena itu, Philipines
Farm sebagai peternakan lokal perlu
meningkatkan strategi pemasaran agar
masyarakat lebih tertarik mengkunsumsi
telur lokal serta menciptakan loyalitas
konsumsnnya.

Pemasaran merupakan serangkaian
kegiatan menyeluruh dan terencana yang
dilakukan oleh suatu perusahaan agar mampu
memenubhi permintaan  pasar  serta
memaksimalkan keuntungan.  Persaingan
bisnis di Indonesia semakin ketat, oleh
karena itu setiap perusahaan perlu melakukan
strategi melalui bauran pemadaran atau
marketing mix. Jannah dan Ashal (2019)
menyakatan bahwa pengusaha saat ini
dituntut lebih memahami keinginan dan
kebutuhan konsumen serta perlu
meningkatkan kualitas barang atau jasa,
melakukan promosi, nenetapkan strategi
harga dan memberikan pelayanan yang
maksimal.

Bauran pemasaran merupakan satu
perangkat dalam menentukan tingkat
keberhasilan pemasaran dan semua itu
ditujukan untuk mendapatkan respon yang
diinginkan oleh pasar sasaran. Dalam suatu
bisnis, implementasi bauran pemasaran
sangatlah  penting karena  merupakan
kompenan yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lain dan tidak dapat dipisahkan.
Komponen- komponen tersebut adalah
produk, harga, tempat dan promosi (Hakim,
dkk. 2012). Penerapan komponen bauran
pemasaran  penting  dilakukan  oleh
perusahaan termasuk pelaku usaha philipines
farm agar telur hasil produksinya bisa
bersaing dan lebih diminati oleh konsumen
baik di Sangatta maupun di luar Sangatta
sehingga eksistensinya di pasar tetap terjaga.
Penelitian mengenai penerapan bauran
pemasaran belum pernah dilakukan di
Philipines farm sehingga peneliti tertarik
melakukan  penelitian ~ dengan  judul
“Penerapan  Marketing  Mix  Dalam
Pemasaran Telur Ayam Ras di Kecamatan

Sangatta Selatan (Studi Kasus Pada
Peternakan Philipines Farm)”.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
tahun 2021 di “Philipines Farm” Kecamatan
Sangatta Selatan Kabupaten Kutai Timur.
Lokasi  penelitian  ditentukan  dengan
pertimbangan bahwa Philipiness Farm
merupakan peternakan ayam ras petelur di
Kecamatan Sangatta Selatan yang dekat
dengan pusat perkotaan Sangatta.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi dan wawancara langsung terkait
dengan aktivitas Philipines Farm. Sementara
data sekunder diperoleh dari beberapa
referensi yang terkait dengan tema peneltian.

Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam peneltian
ini adalah studi kasus pada Philipines Farm.
Philipines Farm melakukan usaha peternakan
ayam ras petelur secara rutin dan
berkelanjutan, usaha peternakan tersebut
telah mandiri, dan sudah berjalan selama 7
tahun

Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian
adalah data kualitatif yang diukur dengan
menggunakan skala likert 3 butir yaitu,
Sangat Baik (SB), Baik (B), dan Kurang Baik
(KB). Widyarti dan Suranto (2019) skala
likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap dan pendapat seseorang.
Penggunaan skala likert 3 butir dilakukan
untuk memudahkan responden dan peneliti
dalam menentukan indikator setiap butir.
Dalam penelitian ini responden diminta
untuk  melengkapi  kuesioner  yang
mengharuskan  informan  menunjukkan
tingkat persetujuannya terhadap instrument-
instrumen yang digunakan. Kemudian data
tersebut diubah menjadi data kuantitatif
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dengan menggunakan skor, yaitu skala sangat
baik diberi skor 3, skor 2 untuk skala baik
dan skor 1 untuk skala kurang baik.

Penelitian ~ ini  menggunakan 15
instrumen yang dikelompokkan ke dalam
empat aspek bauran pemasaran, yakni produk
(product), harga (price), tempat (place) dan
promosi (promotion). Dalam
menginterpretasikan hasil penelitian
penelitian, dibuat interval kelas sesuai
dengan jumlah butir skala likert yang
digunakan yaitu:

Sangat Baik :35,1-45
Baik :25,1-35
Kurang Baik :15-25

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Peneltian
Philipines Farm merupakan
peternakan ayam ras petelur milik bapak
Selamet yang berada di desa Sangata Selatan
kecamatan Sangatta Selatan kabupaten Kutai
Timur. Keberadaan peternakan ini dinilai
turut membantu dalam pengembangan
perekonomian daerah dengan memenuhi gizi
masyarakat umumnya di Kabupaten Kutali
Timur. Philipines Farm berdiri sejak tahun
2015 dan berdiri di atas lahan seluas 1, 25 ha.
Jenis kandang yang digunakan adalah
kandang baterai/koloni sebanyak 3 unit
dengan kapasitas produksi sebanyak 2.500
ekor. Usaha peternakan dilakukan secara
mandiri oleh pemilik usaha dan dibantu oleh
beberapa anggota keluarga sekaligus sebagai
anak kandang. Peralatan kandang yang
digunakan sudah cukup baik, namun

demikian pengelolaan usaha masih terbatas.
Hal ini dimungkinkan karena keterbatasan
sumber daya manusia yang lebih memahami
usaha peternakan ayam petelur.

Penerapan  Marketing Mix dalam
Pemasaran Telur Ayam Ras pada
Philipines Farm di Kecamatan Sangatta
Selatan

Persaingan dunia usaha saat ini
semakin ketat sehingga setiap perusahaan
perlu waspada dan berhati-hati dalam
memasarkan produknya. Hal ini ditandai
dengan semakin beragamnya produk-produk
yang serupa ditawarkan di pasar dan strategi
pemasaran yang ivonatif. Cravens (2000)
menyatakan strategi bisnis yang memberikan
arah pada semua fungsi dan tujuan suatu
organisasi adalah terdapat pada strategi
pemasaran Yyang dikelan dengan istilah
bauran pemasaran

Bauran pemasaran yang terdiri dari
produk (product), harga (price), tempat
(place), dan promosi (promotion) merupakan
peta ide dari strategi pemasaran untuk
mewujudkan strategi pembeda dan ini
menjadi peluang yang perlu dipikirkan oleh
perusahaan dalam Kkegiatan pemasaran
(Hendro, 2011). Keempat bauran pemasaran
merupakan ~ komponen  yang  dapat
dikendalikan dan dapat digunakan oleh
produsen untuk mempengaruhi konsumen
dan keputusan pembelian. Strategi bauran
pemasaran sangat berperan terutama pada
keadaan persaingan yang semakin tajam dan
perkembangan terhadap permintaan barang
(Selang, 2013).

Tabel 2. Penerapan marketing mix dalam pemasaran telur ayam ras di Philipines Farm

No Aspek Marketing mix Jumlah Kategori
1 Produk 7 Kurang baik
2 Harga 8 Sangat baik
3 Tempat 10 Sangat baik
4 Promosi 5 Kurang baik
Total 30 Baik
Skor maksimal 45
Skor minimal 15

Sumber: Data Primer diolah (2020)
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Penerapan marketing mix pada
kegiatan pemasaran hasil suatu usaha sama
halnya menerapkan rencana yang dibuat
untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Berdasarkan hasil peneltian
diketahui bahwa penerapan marketing mix
dalam pemasaran telur ayam ras pada
Philipines Farm seperti yang terdapat dalam
Tabel 2.

Secara umum, penerapan marketing mix
dalam pemasaran telur ayam ras pada
Philipiness Farm termasuk dalam kategori
baik dengan total skor instrumen sebanyak
30. Dari keempat aspek marketing mix
tersebut, produk dan promosi merupakan
aspek yang skor kinerja penerapannya paling
rendah yakni 7 dan 5. Sementara aspek harga
dan tempat memperoleh kinerja penerapan
marketing mix pada kategori sangat baik
dengan skor masing-masing 8 dan 10.

Penerapan  Marketing Mix dalam
Pemasaran Telur Ayam Ras berdasarkan
Aspek Produk

Telur merupakan produk utama yang
ditawarkan oleh Philipiness Farm ke pasar.
Selain fungsi produk yang ditawarkan,
pelayanan dari perusahaan adalah faktor lain
yang diharapkan oleh konsumen. Merek,
kemasan, label, kulaitas, garansi atau jaminan
merupakan variabel-variabel yang berkaitan
dengan strategi pembeda dalam kegiatan
pemasaran (Hendro, 2011). Variabel-
variabel tersebut perlu mendapat perhatian
dari perusahaan dan menerapkannya dalam
kegiatan pemasaran, termasuk Philipiness
Farm. Penerapan marketing mix dalam
pemasaran telur ayam ras berdasarkan Aspek
Produk dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penerapan marketing mix dalam pemasaran telur ayam ras dari aspek Produk

No Instrumen Nilai Kategori

1 Merek 1 Kurang baik

2 Kemasan 2 Baik

3 Labeling 1 Kurang baik

4 Kualitas 2 Baik

5 Garansi 1 Kurang baik
Total 7 Kurang baik
Nilai maksimal 5
Nilai minimal 5

Sumber: Data Primer diolah (2020)

Tabel 3 menunjukkan Kinerja penerapan
markeing mix dalam pemasaran telur ayam
ras pada Philipiness Farm adalah kurang baik
dengan skor sebanyak 7. Instrumen merek,
labeling dan garansi kinerjanya dinilai
kurang baik dengan skor masing-masing 1.
Sementara instrumen kemasan dan kualitas
penerapannya dinilai sudah baik dengan
masing-masing skor adalah 2.

Merek dagang, pemberian label dan
garansi produk belum diterapkan oleh
Philipiness Farm sehingga kinerjanya
dianggap kurang baik. Telur dari Philipiness
Farm masih dikenal dengan sebutan “telur
lokal” sama seperti telur ayam ras dari

peternakan lain yang berada di Kabupaten
Kutai Timur. Hal ini dimungkinkan pelaku
usaha belum memahami tentang strategi yang
bisa dilakukan agar produk bisa bersaing
dengan yang lain di pasar. Merek ini sangat
penting dalam pemasaran dan dinilai efektif
sebagai alat untuk meningkatkan penjualan.
Hal ini sesuai dengan pendapatan Meiria
(2017) bahwa merek suatu produk sangat
penting karena dapat memberikan gambaran
produk, pelayanan, distribusi, bahkan
perusahaan. Merek memberikan image
tersendiri mengenai suatu merek yang
terbentuk dari hasil persepsi seseorang
terhadap suatu merek tertentu berdasarkan
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pengalamannya, informasi dari teman
ataupun informasi komersial yang didapatkan
dari media sosial.

Penerapan  marketing mix pada
instrument kemasan dinilai baik dan
mendapatkan skor 2. Telur yang diproduksi
dikemas menggunakan tray karton yang
berisi 30 butir, kemudian didistribusikan ke
pasar tanpa pemberian merek dan label.
Penggunaan karton tray diangap lebih baik
dari tray palstik karena mudah diperoleh dan
harganya lebih murah.  Namun dalam
penerimaannya di pasar, penggunaan karton
tray sebagai kemasan tidak manjadi masalah,
yang utama adalah telurnya utuh dan aman
sampai ke konsumen. Kemasan berfungsi
untuk melindungi, mengamankan produk
tertentu yang berada di dalamnya serta dapat
memberikan citra tertentu pula untuk
membujuk penggunanya (Mudra, 2010).
Telur dapat dikemas dalam tempat yang
menarik dan memberikan informasi minimal
tanggal produksi agar dapat membantu
konsumen dalam mengambil keputusan.
Pengemasan yang baik dapat meningkatkan
daya tahan produk dan tentu mempengaruhi
tingkat penjualan (Sari, 2013). Hanifawati,
dkk (2017) bahwa kemasan harus memenuhi
elemen visual, verbal, dan fitur. Elemen
visual kemasan berfungsi sebagai media
komunikasi dalam memberikan gambaran
mengenai produk yang terdiri dari beberapa
komponen diantaranya adalah bentuk, ukuran
dan warna kemasan (Sari, 2013). Aspek
verbal pada kemasan setidaknya memuat
beberapa informasi seperti tanggal produksi,
expired date, informasi halal dan bobot
produk, sedangkan  komponen fitur
setidaknya memenuhi kriteria ergonomis dan
simpel (Hanifawati, dkk. 2017).

Instrumen  kualitas  produk  juga
mendapatkan skor 2 yang menunjukkan
bahwa penerapanya berada pada kategori

baik. Kualitas produk yang sesuai dengan
harapan konsumen dapat merangsang
keputusan  pembelian  (Ratnasari  dan
Suswardji, 2015). Kualitas telur lokal
dianggap lebih baik dari telur yang
didatangkan dari daerah lain di luar
Kalimantan Timur karena telur lokal
termasuk telur dari Philipiness Farm
cenderung baru panen dan langsung
didistribusikan ke agen dan konsumen
sehingga pemberian garansi pada produk
tidak dilakukan. Selain itu, shortir telur yang
rusak seperti retak dan kotor juga telah
dilakukan pada saat pengemasan.

Penerapan  Marketing Mix dalam
Pemasaran Telur Ayam Ras berdasarkan
Aspek Harga

Harga merupakan nilai suatu produk
yang harus dibayarkan oleh konsumen dan
merupakan unsur pokok dalam menghasilkan
penerimaan serta penjualan. Penetepan harga
merupakan hal yang sangat penting di tengah
persaingan yang kuat dan bukanlah hak
mutlak bagi perusahaan. Faktor penting yang
harus diperhatikan dalam penetapan harga
adalah biaya produksi, biaya pemasaran,
peraturan pemerintah, harga barang yang
sejenis. Selain itu, harga juga mempengaruhi
keputusan konsumen dalam membeli produk.

Harga yang mahal dapat menurunkan
daya beli konsumen sementara harga yang
murah juga berdampak pada persepsi
konsumen. Strategi penetapan harga juga
perlu dilakukan oleh produsen agar posisi
produk yang dihasilkan tetap kuat di pasar.
Philipiness Farm juga perlu menerapkan
strategi penetapa harga. Strategi tersebut
dapat dilakukan melalui struktur harga,
potongan harga, dan jangka waktu
pembayaran seperti yang terdapat pada tabel
4.
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Tabel 4. Penerapan marketing mix dalam pemasaran telur ayam Philipiness Farm pada aspek harga

No Instrumen Nilai Kategori
1  Struktur harga 2 Baik
2 Potongan harga 3 Sangat baik
3 Jangka waktu pembayaran 3 Sangat baik
Total 8 Sangat baik
Jumlah skor tertinggi 9
Jumlah skor terendah 3

Sumber: Data Primer diolah (2020)

Tabel 4 menenujukkan bahwa penerapan
marketing mix dalam pemasaran telur ayam
ras pada aspek harga mendapatkan nilai hasil
8 dengan kategori sangat baik. Struktur harga
merupakan penetapan harga jual telur ayam
pada Philipiness Farm. Penetapan tersebut
berdasarkan harga yang berlaku di pasar,
kualitas telur dan biaya produksi yang
dikeluarkan oleh Philipiness Farm.

Secara umum harga telur ayam ras lokal
lebih mahal dibanding dengan harga telur
dari pulau Jawa dan Sulawesi. Namun
menjadi permasalahan ketika harga tinggi
dari pesaing, maka mempengaruhi jumlah
penjualan.  Nursida, dkk (2021) bahwa
volume penjualan mengalami penurunan jika
harga telur ayam ras naik. Perbedaan harga
telur lokal yang lebih tinggi dibanding telur
dari luar Kalimantan dimungkinkan oleh
tingginya biaya produksi terutama pakan dan
tenaga kerja yang dikeluarkan oleh peternak
lokal. Selain itu kualitas telur lokal juga lebih
baik karena pada umumnya baru panen,
sehingga telur masih dalam keadaan utuh.
Widyantara, dkk (2016) bahwa terdapat
penurunan kualitas telur baik eksterior
maupun interior selama masa penyimpanan
namun masih layak dikkonsumsi.

Potongan harga adalah pengurangan
harga dari yang sehausnya dibayarkan oleh
konsumen. Potongan harga merupakan salah
satu strategi untuk meningkatkan penjualan
dan mempertahankan loyalitas pelanggan.
Philipiness Farm juga telah memberikan
potongan harga kepada pelanggannya dan
dinilai pada kategori sangat baik dengan skor
3. Potongan harga sebesar 5% diberikan pada
saat pelanggan membeli dalam jumlah

banyak yakni 2 paket atau 10 tray dan
pembayaran dilakukan secara tunai. Selain
itu potongan harga juga diberikan saat
konsumen melakukan pembelian langsung ke
kandang. Keputusan pembelian dan loyalitas
serta kepuasan pelanggan tercipta dengan

adanya  pemberian  potongan  harga
(Heriyanto, 2021).

Jangka  waktu pembayaran  juga
merupakan  strategi  pembeda  dalam
pemasaran produk, dimana perusahaan

memberikan tenggang waktu pembayaran
sejak produk tersebut diambil sampai waktu
tersebut jatuh tempoh. Namun pada
Philipiness Farm pembayarannya dilakukan
secara tunai karena uang hasil penjualan telur
digunakan sebagai modal untuk
keberlanjutan usaha peternakan yang sudah
ada seperti pembelian pakan, pembayaran
upah anak kandang dan biaya operasional
lainnya. Selain itu potogan harga juga telah
diberikan bagi pelanggan yang menbeli
dalam jumlah yang banyak.

Penerapan  Marketing Mix  dalam
Pemasaran Telur Ayam Ras berdasarkan
Aspek Tempat

Tempat merupakan suatu ruang yang
digunakan sebagai lokasi bertemunya
konsumen dan produsen sehingga terjadi
transaksi jual beli produk yang ditawarkan.
Dalam penelitian ini, aspek tempat lebih
dititikberatkan pada strategi distribusi dan
saluran pemasarannya telur pada Philipiness
Farm. Instrumen yang digunakan pada
aspek tempat meliputi lokasi pemasaran, jalur
distribusi, cakupan area, dan pergudangan.
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Penerapan keempat instrumen tersebut
seperti yang terdapat pada tabel 5.

Tabel 5. Penerapan marketing mix dalam pemasaran telur ayam ras pada aspek Tempat

No Instrumen Nilai Kategori
1 Lokasi 3 Sangat baik
2 Jalur Distribusi 3 Sangat baik
3 Cakupan area 2 Baik
4 Pergudangan 2 Baik
Total 10 Sangat baik
Jumlah skor tertinggi 12
Jumlah skor terendah 4

Sumber: Data Primer diolah (2020)

Tabel 5 menunjukkan bahwa penerapan
marketing mix pada aspek tempat dalam
pemasaran telur ayam di Philipiness Farm
berada pada kategori sangat baik dengan nilai
skor 10.  Instrumen lokasi usaha dan jalur
distribusi berada pada ketegori sangat baik.
Hal ini karena lokasi Philipiness Farm mudah
dijangkau dan dilalui alat transpotasi baik
mobil ataupun motor sehingga memudahkan
dalam pendistrubusian telur, sementara untuk
lokasi pemasarannya juga dekat dengan
konsumen di wilayah Sangatta. Hidayat dan
Zuliarni (2014) bahwa akses yang bagus,
visibilitas, tempat parkir, lingkungan dan
persaingan  sangatlah  penting karena
konsumen lebih mengutamakan lokasi usaha
yang mudabh dilalui.

Jalur  distribusi  ini  memudahkan
Philipiness Farm dalam mendribusikan dan
memberikan  pelayanan  kepada para
pelanggan sehingag telur-telur yang ada
dapat terdistribusikan secara cepat dan tepat.
Philipiness Farm tidak mengalami kendala
dalam pemasaran, karena telur ayam yang
diproduksi dijual langsung ke konsumen
akhir dan pedagang besar. Kurniawan, dkk
(2013) bahwa ketika pedagang besar
langsung membeli telur ke lokasi peternakan,
peternak merasa diuntungkan  karena
pembeliannya dalam jumlah yang besar dan
disebar ke pasar tradisional maupun ke kios.
Saluran distribusi dalam pemasaran telur
merupakan jalur penyampaian telur ayam
Philipiness Farm. Saluran ini merupakan

faktor pendukung dalam meningkatkan
penjualan  telur. Konsumen  dapat
memperoleh produk dengan mudah apabila
saluran tersebut dimanfaatkan dengan baik
dan optimal (Rosyidin, 2019).

Produksi telur ayam Philipiness Farm
masih terbatas sehingga cakupan wilayah
pemasarannya juga masih di wilayah
kecamatan sangatta Selahan dan sangat
Utara. Pergudangan pada Philipiness Farm
berada pada kategori baik, belum ada
perlakuan khusus karena produksi telur
masih terbatas dan semuanya terjual dalam
waktu yang cepat.

Penerapan  Marketing Mix dalam
Pemasaran Telur Ayam Ras berdasarkan
Aspek Promosi

Promosi adalah semua kegiatan yang
lakukan oleh suatu perusahaan sebagai
bentuk  komunikasi  dalam  menjual
produknya. Promosi ditujukan untuk
menyebarluaskan informasi, mempengaruhi
dan membujuk serta mengingatkan pelaku
pasar atas perudahaan dan produk yang
ditawakan. Aspek promosi menjadi hal yang
penting dilakukan oleh para penjual baik
secara langsung maupun melalui media cetak
dan media elektronik. Promosi dapat
dilakukan  melalui  penyesuaian iklan,
pemberian hadiah, penjualan terpusat,
publikasi dan sponsor. Penerapan marketing
mix dalam pemasaran telur pada Philipiness
Farm berdasarkan aspek promosi dinilai
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dengan menggunakan tiga instrument seperti
yang terlihat pada tabel 6.

Tabel 6. Penerapan marketing mix dalam pemasaran telur ayam ras pada aspek Promosi

No Instrumen Nilai Kategori
1 Jenis media 1 Kurang baik
2 Hadiah 1 Kurang baik
3 Promosi penjualan 3 Sangat baik
Total 5 Kurang baik
Jjmlah skor tertinggi 9
Nilai skor terendah 3

Sumber: Data Primer diolah (2020)

Tabel 6 menunjukkan bahwa secara
umum penerapan marketing mix dalam
pemasaran telur ayam ras pada aspek promosi
masih berada pada kategori kurang baik
dengan perolehan skor sebanyak 5.
Pemasaran telur ayam pada Philipiness Farm
dilakukan secara langsung ke konsumen baik
dalam pembelian sedikit maupun dalam
jumlah yang banyak. Nilai tertinggi pada
indikator promosi terdapat pada instrument
promosi penjualan telur dan termasuk dalam
kategori sangat baik dengan skor 3. Bentuk
promosi penjualan yang dilakukan oleh
Philipiness Farm melalui media sosial dan
langsung menawarkan telur ke calon
konsumen, dan pembelian dalam jumlah
yang banyak mendapatkan potongan harga.

Nilai terendah pada aspek promosi yaitu
mengenai jenis media dengan nilai sebesar 1,
karena peternak tidak menggunakan jenis
media yang dapat digunakan untuk
mempromosi produk telur ayam ras seperti
media cetak ataupun media elektronik lain.
Nilai terendah lainya pada aspek promosi
yaitu mengenai hadiah denga nilai 1, karena
pihak Philipiness Farm tidak memberi hadiah
kepada pelanggan baru maupun pelangan
tetap untuk menarik pembeli atau pelanggan
melainkan peternak memberi potongan harga
dengan maksimal pembelian. (Hakim, dkk.
2012) bahwa kegiatan promosi ini sangat
berpengaruh pada aktivitas penjualan karena
pelaku usaha langsung berhadapaan dengan
konsumen. Promosi menciptakan interaksi
antara konsumen dan penjual sehingga

pelaku usaha dapat mengetahui keinginan
konsumen. Kegiatan promosi juga dapat
meningkatkan penjualan dari produk yang
disediakan. Promosi dapat membuat loyal
konsumen bahkan yang masih menjadi calon
konsumen pun dapat menjadi konsumen tetap
dengan diberikannya promosi. Selama
promosi tersebut tidak merugikan kedua
belah pihak yang bertransaksi maka promosi
tersebut dapat memberikan dampak yang
baik pada perkembangan usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat disipmpulkan bahwa penerapan
marketing mix dalam pemasaran telur ayam
ras pada Philipines Farm dari keempat aspek
berada pada kategori baik dengan nilai skor
sebesar 30. Penerapan marketing mix pada
aspek harga dan tempat adalah pada pategori
sangat baik, sementara aspek produk dan
promosi masih berada pada kategori kurang
baik.
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